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Abstrak 

Penyakit infeksi jamur menjadi perhatian khusus di berbagai negara dengan iklim 
tropis. Indonesia dengan iklim tropis disebabkan oleh udara yang lembab, dan sanitasi 
yang masih kurang. Indonesia memiliki lingkungan yang padat penduduk dan tingkat 
sosial ekonomi yang rendah. Jamur Candida albicans merupakan jamur penyebab 
kandidiasis dan menyebabkan sariawan, lesi pada kulit, vulvavaginistis, kandida dalam 

urin (candiddiduria), dan kandidiasis saluran cerna. Salah satu jenis tumbuhan yang 
berkhasiat sebagai obat adalah pirdot (Sauraia vulcani Korth.) dan bagian yang biasa 
digunakan adalah bagian daunnya. Penelitian sebelumnya telah memiliki aktivitas 
ekstrak daun pirdot dalam menghambat pertumbuhan jamur candida albicans. 
Konsentrasi daun pirdot 80% memiliki aktivitas kelunakan paling efektif terhadap 
jamur. Penelitian yang dilakukan menggunakan ketokonazol sebagai pembanding. 
Budidaya tanaman pirdot bisa dilakukan sendiri sehingga bisa dimanfaatkan untuk 

keperluan pribadi di tengah pandemi saat ini. Sasaran sosialisasi ini adalah mahasiswa 
farmasi. Hal ini menjadi penting untuk landasan penelitian selanjutnya untuk 
menghasilkan penelitian terkait produk antijamur di masa mendatang 

Kata Kunci: Infeksi jamur; Kandidiasis; daun peridot; Mahasiswa Farmasi 
 
 

Abstract  
Fungal infectious diseases are of particular concern in different countries with tropical 
climates. Indonesia with a tropical climate caused by humid air, and sanitation is still 
lacking. Indonesia has a densely populated environment and low socioeconomic levels. 
Candida albicans fungus is a fungus that causes candidiasis and causes canker sores, 
lesions on the skin, vulvavaginistis, candida in urine (candiddiduria), and 
gastrointestinal candidiasis. One type of plant that is efficacious as a medicine is pirdot 

(Sauraia vulcani Korth.) and the part that is usually used is the leaf part. Previous 
research has had pirdot leaf extract activity inhibiting the growth of candida albicans 
fungus. The concentration of pirdot leaves 80% has the most effective activity of 
blandness against fungi. The research carried out used ketokonazol as a comparison. 
Cultivation of pirdot plants can be done alone so that it can be used for personal 
purposes in the midst of the current pandemic. The target of this socialization is 
pharmacy students. This becomes important for the next research foundation to 
produce research related to antifungal products in the future 
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1. Pendahuluan  
Penyakit infeksi jamur menjadi 

perhatian khusus di berbagai negara 

dengan iklim tropis. Iklim tropis dan 
dominasi udara yang lembab, dan 
sanitasi yang masih kurang 
menyebabkan Indonesia sangat tinggi 
untuk angka infeksi jamur. Jamur C. 
albicans merupakan spesies patogen 
dan salah satu penyebab infeksi 
tertinggi dibandingkan jamur spesies 
lain. Jamur ini menjadi penyebab 
kandidiasis dan beberapa penyakit 
infeksi lainnya. Spesies ini merupakan 
jamur penyebab sariawan, lesi pada 
kulit, vulvavaginistis, gastrointestinal 
kandidiasis yang dapat menyebabkan 

gastric ulcer, atau bahkan dapat 
menjadi komplikasi kanker (Kurniawan, 
2009; Sobel, 2007). 

Pengobatan kandidiasis secara 
farmakologi dapat dilakukan baik secara 
oral ataupun intravaginal menggunakan 
antibiotik golongan azol (Sherrard et al., 
2011). Namun, efek samping dari bahan 
sintetik harus memerlukan kajian lebih 
lanjut. Tanaman obat memiliki potensi 
untuk dijadikan fungisida alami. 
Kemampuan Obat tradisional yang 
berasal dari tumbuhan dan bahan-
bahan alami murni memiliki efek 

samping, tingkat bahaya dan resiko 
yang jauh lebih rendah dibandingkan 
dengan obat kimia (Dalimartha, 2006). 
Selain itu, penggunaan obat tradisional 
umumnya dipilih karena faktor biaya 
maupun ketidaknyamanan evaluasi 

medis. Obat tradisional yang biasanya 
digunakan untuk terapi keputihan oleh 
masyarakat. Hal ini dikarenakan 
tanaman obat mengandung senyawa 
metabolit sekunder yang dapat 
berperan sebagai antijamur. Metabolit 
sekunder seperti saponin, alkaloid, 

kumarin, xanton, flavonoid, asam 
lemak, , minyak atsiri, senyawa fenol, 
terpen, lektin dan polipeptida telah 
dilaporkan memiliki aktivitas antijamur 
(Arif, 2009; Lippold et al. 2009; Roking, 
2007, Marbun, 2020). 

Obat-obatan tradisional kembali 

digunakan masyarakat yang 
mempercayai prinsip back to nature 
sebagai salah satu alternatif 
pengobatan, di samping obat-obatan 

sintetik yang berkembang di pasar 
(Fagbohun et al. 2012; Muhlisah 2005).  

Daun pirdot mengandung 

senyawa-senyawa berupa steroid, 
flavonoid, saponin, tannin, triterpen, 
dan juga memiliki daya antioksidan. 
Metabolit sekunder yang terdapat pada 
daun pirdot diduga berpotensi sebagai 
antijamur sehingga diperlukan 
pengujian untuk memutakhirkan potensi 
daun pirdot ini (Marbun et al. 2019). 
Penelitian sebelumnya melakukan 
pengujian antijamur ekstrak etanol 
pirdot terhadap Candida albicans dan 
hasilnya adalah daun pirdot memiliki 
aktivitas antijamur terhadap Candida 
albicans. Sosialisasi hasil penelitian ini 

mengarah kepada mahasiswa farmasi 
INKES Medistra Lubuk Pakam terkait 
potensi tumbuhan alam yang juga dapat 
dijadikan produk di masa depan. 
Budidaya pirdot sebagai herbal preventif 
untuk infeksi jamur dapat dilakukan di 
tengah pandemic. Hal ini didukung 
mobilisasi yang sudah berkurang 
sehingga mahasiswa dapat menerapkan 
di lingkungan tempat tinggal masing-
masing.  
 
2. Metode 
Bahan 

Bahan yang digunakan adalah sampel 
daun pirdot, alat tulis kantor (ATK), dan 
materi sosialisasi. 
 
Peralatan 
Alat peraga seperti alat gelas yang 

digunakan ketika melaksanakan 
ekstraksi , instrumen penelitian yang 
disuguhkan melalui aplikasi virtual 
zoom. Gambar sosialisasi dapat dilihat 
pada gambar 1 di bawah ini. 
 

 
Gambar 1. Gambar sosialisasi 
penelitian antijamur dari ekstrakdaun 
pirdot 
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Metode Pemecahan Permasalahan 
Metode pemecahan masalah yang 
digunakan adalah dengan pendekatan 

berfikir  secara ilmiah dengan 
menggunakan data hasil penelitian yang 
terbaru. Data hasil penelitian yang 
digunakan adalah data hasil rata-rata 
daya hambat aktivitas antijamur 
terhadap jamur Candida albicans yang 
sudah dilakukan replikasi tiga kali di 
bawah kondisi pengujian yang sama.  
Mahasiswa Farmasi menjadi sasaran 
untuk pendekatan sehingga dapat 
menggunakan hasil penelitian menjadi 
landasan ilmiah untuk pengujian 
antijamur. 
 

Metode Aplikatif 
Metode aplikatif yang digunakan adalah 
metode demonstrasi dengan 
menyampaikan dan mensimulasikan 
dengan alat peraga yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan 
informasi hasil penelitian. 
Alat peraga seperti alat gelas akan 
ditampilkan melalui zoom dan gambar 
alat. Alat dan bahan yang digunakan 
dapat dilihat pada gambar 2 di bawah 
ini.  
 

 
Gambar 2. Alat dan bahan ekstraksi 
daun pirdot 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Skrining Fitokimia  

Penentuan golongan senyawa kimia 
simplisia dan ekstak dilakukan untuk 
memperoleh senyawa metabolit 
sekunder yang terdapat di dalam 
ekstrak. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan hasil metabolit sekunder 
adalah senyawa alkaloid, flavonoid, 
tanin, saponin, glikosida dan steroid. 
Hasil skrining fitokimia serbuk simplisia 
dan ekstrak dapat dilihat pada Tabel 1. 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

simplisia dan ekstrak memiliki 
kandungan senyawa kimia yang sama 
yaitu  alkaloid ,flavonoid, tanin, saponin, 

glikosida (Ningsih, 2017, Marbun, 
2020).  
Tabel 1 Hasil skrining fitokimia serbuk 
simplisia ekstrak etanol daun pirdot 

No Skrining         Simplisia       Ekstrak 

1 Alkaloida +  + 

2 Flavonoid +  + 

3 Tanin  +  + 

4 Saponin  +  + 

5 Glikosida +  + 

6 Steroid   -   - 

Semakin besar konsentrasi ekstrak 
yang diberikan maka semakin besar 
pula daya hambat yang terbentuk, 
karena semakin banyak konsentrasi 
komponen bioaktif yang terkandung di 
dalam ekstrak. Efektivitas suatu zat 
antifungal dipengaruhi oleh konsentrasi 
zat yang diberikan.  
 

Hasil pengukuran daya hambat 
Hasil pengukuran daerah hambat 

dapat dilihat bahwa semakin besar 
konsentrasi ekstrak yang diberikan akan 
menghasilkan daerah hambat yang 
semakin besar, hal ini disebabkan 
semakin banyak zat aktif yang 
terkandung dalam ekstrak. Konsentrasi 
hambat minimum (KHM) ekstrak daun 
pirdot adalah pada konsentrasi 10% 
yaitu 8,96 mm dan diameter daerah 
hambat terbesar pada konsentrasi 80 % 
yaitu 18,33 mm. EDP 10%, 20%, 40%, 
80% menunjukkan aktivitas antijamur 

yang tidek berbeda secara signifikan 
dengan kontrol positif (p > 0,05). Hal ini 
menunjukkan peningkatan konsentrasi 
ekstrak herba binara mempengaruhi 
diameter zona hambat yang terbentuk, 
diameter zona hambat yang berbeda 
beda menunjukkan kemampuan ekstrak 
yang berbeda dalam menghambat 
pertumbuhan jamur uji (Masloman, 
2016; Quintin et al., 2012). Aktivitas 
antijamur dari ekstrak etanol dan fraksi 
kulit buah sawo manila disebabkan oleh 
adanya golongan senyawa kimia berupa 
flavonoid, glikosida, tanin dan 

steroid/triterpenoid. Senyawa flavonoid 
memiliki aktivitas antijamur karena 
flavonoid merupakan golongan senyawa 
fenol (Febriani, 2014). Tanin termasuk 
dalam golongan senyawa polifenol 
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sehingga tanin memiliki aktivitas 
antijamur. Senyawa fenol dan 
turunannya seperti flavonoid dan tanin 

merupakan salah satu antijamur yang 
bekerja dengan mengganggu fungsi 
membran sitoplasma (Octora et al., 
2019). 

Hasil ini disosialiasikan kepada 
mahasiswa farmasi INKES Medistra 
Lubuk Pakam melalui aplikasi zoom 
secara virtual dengan pendekatan kajian 
ilmiah. Prosedur ekstraksi dan uji 
antijamur disosialisasikan dengan alat 
peraga dan dukungan alat gelas yang 
memungkinkan ketika proses 
penyampaian makalah. Kuesioner 
mengukur pengetahuan mahasiswa 

terkait hasil sosialisasi mencapai 85%. 
Keberhasilan sosialiasi ini ke depannya 
dengan melihat hasil yang dapat 
digunakan untuk standar dalam 
pengembangan produk nature sebagai 
antijamur.  

 
4. Kesimpulan  

Konsentrasi daun pirdot 80% 
memiliki aktivitas daya hambat 
terhadap jamur Candida albicans yang 
paling efektif yang didukung dengan 
adanya metabolit sekunder yang 
berpotensi menginisiasi aktivitas 

antijamur. Sosialiasi kepada mahasiswa 
diharapkan menjadi modal 
pengembangan penelitian ke arah 
produk antijamur yang dapat digunakan 
sebagai alternative terapi berbasis 
hebal.  
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